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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang diikuti oleh hubungan 
darah antara satu dengan lainnya. Menurut Degenova (2008) keluarga adalah 
kelompok orang yang disatukan dalam ikatan pernikahan, hubungan darah, adopsi 
dan hubungan seksual ekspresif lainnya dimana orang dewasa saling bekerjasama 
secara finansial untuk saling mendukung kebutuhan keluarga. Kenyataannya di 
masyarakat terdapat keluarga yang salah satu orang tuanya tidak ada, baik karena 
perceraian ataupun karena meninggal dunia. 
Hasil pendataan dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2010) terdapat 
11.168.460 (5,8%) penduduk Indonesia berstatus janda dan 2.786.460 (1,4%) 
berstatus duda dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia sebanyak 
191.700.144 jiwa, di tahun 2010 khususnya di wilayah Provinsi Jawa Tengah, 
data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2010) menunjukkan 
terdapat 1.801.120 (6,7%) berstatus janda, dan 419.450 (1,6%) berstatus duda dari 
keseluruhan jumlah penduduk Jawa Tengah yang berkisar 26.842.005 juta jiwa. 
Jumlah penduduk cerai di Kabupaten Sragen sampai dengan bulan April 2018 
memiliki 68.744 berstatus janda, dan sebanyak 19.702 berstatus duda. Menurut 
data yang diperoleh peneliti dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Sragen, jumlah penduduk cerai tertinggi di Kabupaten Sragen diduduki oleh 
Kecamatan Sragen Kota yaitu sebanyak 1.801 duda, 5.380 janda cerai dan 
Kecamatan Masaran  sebanyak 1.333 duda dengan jumlah janda cerai 4.545. Hasil 
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dari pendataan diatas diketahui bahwasanya janda atau duda banyak dijumpai di 
















Grafik 3. Populasi Janda dan Duda di Kabupaten Sragen 2018 
Peningkatan jumlah Janda yang dipaparkan diatas menunjukkan jumlah 
orang yang berstatus janda lebih banyak dibanding dengan jumlah populasi duda. 
Hal ini disebabkan oleh cerai gugat yang sering diajukan oleh pihak istri maupun 
suami karena berbagai permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga seperti 
perselingkuhan, kebutuhan ekonomi, kemajuan teknologi dan lain sebagainya. 
Grafik 1. Populasi Janda dan Duda di 
Indonesia tahun 2010 
 
Grafik 2. Populasi Janda dan Duda 
di Jawa Tengah tahun 2010 
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Selain itu perempuan yang berstatus janda harus berjuang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup anak-anaknya pasca bercerai dengan suami. 
Perceraian merupakan kondisi dimana terjadi perpisahan antara sepasang 
suami istri yang tidak memiliki hubungan atau keterkaitan moral, sosial dan 
emosional. Perceraian merupakan putusnya perkawinan, yang mengakibatkan 
putusnya hubungan antara suami dan istri (Syaifuddin, Turatmiyah, & Yahanan, 
2013). 
Menurut Hukum Islam perkawinan dapat terputus karena kematian atau 
karena perceraian. Perceraian bisa terjadi karena terjadinya (Thalak, Khuluk, 
Fasakh, Aibat Syiqaq dan pelanggaran ta’lik talak), Talak yang dapat dijatuhkan 
suami kepada istri adalah Talak Satu, Talak Dua, dan Talak Tiga. Talak dapat 
dijatuhkan secara lisan, isyarat dan tulisan (Hadikusuma, 1990). 
Hasil penelitian dari Layliyah (2013) bahwa Single parent adalah 
gambaran dari wanita tangguh dan kuat. Segala hal berkenaan rumah tangga 
ditanggung sendiri oleh single parent. Single parent memiliki tanggungjawab 
menjadi ibu sekaligus ayah bagi anak-anaknya. Single parent memiliki kewajiban 
untuk mengasuh, membesarkan, dan mendidik anak-anak, menjadi tulang 
punggung keluarga dalam mencari nafkah. Hal ini tidak mudah dalam menjadi 
single parent. Apalagi jika dialami kaum perempuan manja, kurang tangguh, dan 
sangat bergantung pada orang lain. Terlebih ketika sebelumnya ia sama sekali 
tidak terbiasa menjalani kehidupan berat, karena selama ini sudah terpenuhi 
suaminya ketika masih bersama. 
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Seseorang yang telah melakukan perceraian baik disadari maupun tidak 
disadari akan membawa dampak negatif dalam diri seseorang tersebut, seperti 
pengalaman traumatis pada salah satu pasangan hidup, pengalaman traumatis 
anak-anak, dan ketidakstabilan kehidupan dalam pekerjaan (Dariyo, 2004). 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Sholikhah (2016) kondisi dan 
permasalahan paling berat yang dihadapi keluarga single parent (ibu) karena 
perceraian adalah masalah ekonomi.  Permasalahan yang dihadapi wanita single 
parent  pada perceraian akan mengurangi kebahagiaan karena adanya gangguan 
orang tua dengan anak, tekanan sosial adanya perebutan hak asuh dan tidak 
adanya dukungan suami, gagal dalam memenuhi harapan keluarga dan 
masyarakat umum dan rentan adanya masalah dari kedua pihak keluarga sehingga 
dapat membuat gejala depresi bagi single parent (Sirait & Irna, 2015). 
Perceraian yang dihadapi seorang wanita terjadi secara terencana oleh 
pasangan suami istri karena terjadinya permasalahan dalam rumah tangga yang 
tidak bisa diatasi. Hal ini menyebabkan wanita merasakan sedih karena harus 
menanggung semua bebannya sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
membutuhkan dukungan yang mendalam dari keluarga maupun lingkungan. 
Wanita single parent karena cerai akan mengalami dampak psikologis bagi 
dirinya yang berupa dampak negatif dan dampak positif. Dampak negatif antara 
lain timbulnya rasa bersalah, penyesalan dalam diri, kesepian, ketidakberdayaan 
atau tidak mampu, harga diri merasa rendah, merasa malu dan merasa cemas. 
Kemudian untuk dampak positif yang ditimbulkan seperti aktualisasi diri, 
religiusitas, kemandirian, dapat berfikir lebih positif dan mendapatkan 
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kebahagiaan dalam hidupnya. Selain itu wanita single parent yang merasakan 
kesedihan mendalam karena berpisah dengan suami akan berdampak pada 
kesehatan mental, fisik, dan hubungan interpersonal seperti diskriminasi dari 
tetangga sekitar rumah. Kondisi ini menuntut adanya kematangan dalam 
kepribadiannya, terutama kestabilan emosi single parent (Hasana & Widuri, 2014) 
Adversity Quotient  atau yang lebih dikenal daya juang sangat penting 
dalam menghadapi berbagai kesulitan untuk menghadapi kehidupan. Hal ini juga 
merupakan suatu cara untuk menghadapi ketidakpuasan terhadap usaha yang telah 
dilakukan oleh single parent. Menurut hasil penelitian Suryanti (2016) bahwa 
daya juang adalah kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. 
Seseorang yang memiliki daya juang rendah sering mengalami rendahnya 
motivasi dan selalu menempatkan rasa bersalah pada peristiwa yang terjadi. 
Dampak dari seseorang yang memiliki daya juang yang rendah sering merasa 
bahwa seseorang tersebut merupakan penyebab terjadinya masalah yang terjadi. 
Seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi selalu membangun motivasi 
yang setinggi mungkin untuk mengubah keadaan yang sebelumnya menjadi lebih 
baik sehingga seseorang tersebut dapat memenuhi kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Heri (dalam Putri, 2008) menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan 
zaman dan peradaban, semakin kompleks permasalahan yang dihadapi oleh 
manusia. Tuntutan dan kebutuhan hidup menjadi semakin meningkat dan 
berkembang. Dari permasalahan yang melibatkan single parent  sangat berpotensi 
menimbulkan stres. Pada kondisi stres, seseorang tetap dapat bertahan jika mampu 
menyesuaikan diri secera tepat. 
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Demi mewujudkan perencanaan dan keinginan-keinginan yang harus 
dipenuhi saat ini ataupun dimasa depan seseorang tersebut membutuhkan usaha 
untuk pemenuhan kebutuhannya. Stoltz (2005) menyebutkan daya juang 
merupakan kerangka kerja konseptual baru untuk memahami dan meningkatkan 
semua segi kesuksesan. Suatu ukuran daya juang untuk mengetahui respon 
seseorang terhadap kesulitan, dan serangkaian peralatan yang memiliki dasar 
ilmiah untuk memperbaiki respon terhadap kesulitan yang dapat memperbaiki 
efektivitas diri dan profesionalisme. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara awal yang telah dilakukan 
kepada ibu Y di Sragen, mengungkapkan bahwa beliau merasa tertekan dengan 
keadaan yang dialaminya karena lingkungan yang menuntut ibu Y mengerjakan 
semua sendiri seperti bekerja menjadi pemberian jasa pijat, berjualan sembako 
dan mengurus ke tiga anaknya. Ibu Y menyatakan bahwa ibu Y menginginkan 
adanya pendamping yang membantu kelangsungan hidupnya namun ibu Y merasa 
takut akan peristiwa yang terjadi sebelumnya yaitu perceraian. Berdasarkan data 
yang telah diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti maka peneliti tertarik untuk 
meneliti bagaimana daya juang wanita single parent karena cerai dalam 
memenuhi kebutuhan hidup?  
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan  mendiskripsikan  
daya juang wanita single parent dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
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C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuwan 
khususnya dalam psikologi perkembangan dan sosial. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Fakultas, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
yang berkaitan dengan daya juang wanita single parent dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup 
b. Bagi Peneliti, dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 
mengikuti pembelajaran terutama tentang daya juang 
c. Bagi subyek, dapat menjadikan motivasi untuk terus meningkatkan daya 
juang dan motivasinya dalam memenuhi dan menghidupi keluarga 
seorang diri. 
 
 
